Bab 5

Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan mengenai Analisis

TAM Aplikasi Shopee Pada UMKM di Kabupaten Bandung. Penulis telah

berhasil mendapatkan responden sebanyak 137 orang responden dari UMKM di

Kabupaten Bandung yang menggunakan Shopee dalam menjalankan aktivitas

usahanya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Analisis perceived usefulness, perceived ease of use, behavioral intention

dari penggunaan aplikasi Shopee oleh UMKM di Kabupaten Bandung

Perceived usefulness

Mayoritas dari responden setuju bahwa Shopee secara keseluruhan
telah memberikan manfaat bagi responden dalam menjalankan
aktivitas usahanya. Hal ini dirasakan oleh responden sebagai akibat
dari keberadaan Shopee yang menjadi perantara antara responden
dengan konsumen mereka. Selain itu Shopee menyediakan
fitur-fitur yang terdapat pada Shopee seperti iklan, metode
pembayaran dan juga opsi pengiriman, juga promo.

Perceived ease of use

Mayoritas dari responden setuju bahwa Shopee mudah untuk
digunakan, persepsi ini dirasakan oleh responden karena aplikasi
Shopee juga memiliki desain antarmuka yang mudah untuk
digunakan, juga berbagai fitur yang menyediakan informasi yang
dibutuhkan oleh responden dalam menjalankan aktivitas usahanya
antara lain seperti; fitur chat customer service, chatbot, fitur
frequently asked question (FAQ), pusat bantuan, untuk menunjang
hal tersebut pihak Shopee juga mengadakan berbagai pelatihan dan

juga pemberian pembimbing bagi penjual.

58



® Behavioral intention
Mayoritas dari responden setuju dengan persepsi bahwa mereka
akan menggunakan Shopee. Hal ini dapat terjadi karena responden
merasakan manfaat juga yang telah memenuhi ekspektasi mereka
dalam kegiatan berjualan. Lewat Shopee mereka dapat lebih mudah
dalam melakukan penjualan dan juga dapat menjangkau calon
konsumen yang lebih luas.

2. Pengaruh perceived ease of use terhadap perceived usefulness
Shopee bagi UMKM di Kabupaten Bandung
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis dapat diambil

kesimpulan bahwa variabel perceived ease of use berpengaruh
signifikan positif terhadap variabel perceived usefulness. Menurut hasil
analisa penulis hal ini dapat terjadi karena desain antarmuka, fitur-fitur
aplikasi dari Shopee yang ditunjang juga dengan pemberian pelatihan
dan pembimbing yang disediakan oleh pihak Shopee, berdampak
terhadap persepsi kemudahan penggunaan aplikasi yang dirasakan
oleh responden yang mana menimbulkan persepsi positif terhadap
persepsi manfaat dari Shopee.

3. Pengaruh dari perceived usefulness terhadap behavioral intention
Shopee bagi UMKM di Kabupaten Bandung
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis dapat diambil
kesimpulan bahwa variabel perceived usefulness berpengaruh
signifikan positif terhadap variabel behavioral intention. Menurut hasil
analisa penulis hal ini dapat terjadi karena responden telah merasakan
peran Shopee perantara antara responden dengan konsumen mereka
selain itu fitur-fitur yang diberikan Shopee seperti iklan, metode
pembayaran, promo dan juga pilihan jasa pengiriman memudahkan
responden untuk melakukan aktivitas usaha mereka. Hal tersebutlah
yang telah menimbulkan persepsi positif terhadap niat dari responden

untuk menggunakan Shopee dalam aktivitas usaha mereka.
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4. Pengaruh dari perceived ease of use terhadap behavioral intention
Shopee bagi UMKM di Kabupaten Bandung
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis dapat disimpulkan
bahwa variabel perceived ease of use berpengaruh signifikan positif
terhadap variabel behavioral intention. Menurut hasil analisa penulis
hal ini dapat terjadi karena responden Menilai bahwa Shopee memiliki
desain antarmuka dan fitur-fitur dari aplikasi yang ditunjang juga
dengan pemberian pelatihan dan pembimbing yang disediakan oleh
pihak Shopee berdampak kepada kemudahan penggunaan dari aplikasi
yang berdampak terhadap persepsi kemudahan penggunaan. Hal
menimbulkan persepsi positif terhadap niat dari responden untuk

menggunakan Shopee.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah dilakukan oleh
penulis variabel perceived usefulness, perceived ease of use, dan behavioral
intention memiliki persepsi positif terhadap aplikasi Shopee. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa aplikasi Shopee telah dapat menyampaikan
manfaat dan juga kemudahan penggunaan aplikasi yang telah dirasakan oleh
pengguna yaitu UMKM yang menjadi penjual dalam aplikasi Shopee. Oleh karena
itu maka pihak Shopee harus dapat mempertahankan dan juga meningkatkan
kualitas dari aplikasi Shopee.

Untuk dapat meningkatkan kualitas dari Shopee, maka penulis melakukan
wawancara kepada responden yang telah mengisi kuesioner yang penulis sebar
sebelumnya. Wawancara yang penulis lakukan memiliki sampel berjumlah 7
orang, 7 orang dari responden berjenis kelamin perempuan, 5 orang dari
responden memiliki latar belakang pendidikan hingga SMA, 1 orang responden
memiliki latar belakang pendidikan Sarjana, dan 1 orang responden berlatar
belakang pendidikan diploma 1. Selain itu 1 orang responden mengatakan bahwa
mereka masih kesulitan dalam menjual produk jika tidak memakai promo, karena

produk mereka tidak akan muncul pada halaman pertama dalam tampilan aplikasi
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Shopee dari pengguna. Hal ini dapat terjadi karena mereka kesulitan bersaing
dengan penjual lain yang telah berjualan lebih lama dan juga lebih dikenal
masyarakat. 2 orang responden menyatakan bahwa mereka juga masih kurang
paham mengenai cara penggunaan aplikasi Shopee. Hal ini dapat terjadi karena
responden memiliki latar belakang pendidikan SMA yang kurang tinggi sehingga
masih kesulitan untuk memahami penggunaan teknologi. Selain itu 2 orang
responden menyatakan bahwa mereka membutuhkan admin untuk mengelola toko
online mereka pada aplikasi Shopee, karena memiliki keterbatasan akibat terlalu
sibuk dalam melakukan proses produksi.

Keterbatasan waktu, kesulitan dalam bersaing dan juga menjual produk
dapat mempengaruhi persepsi akan kegunaan, karena berpengaruh terhadap
kinerja mereka dalam berjualan yang menjadi tujuan mereka dalam menggunakan
aplikasi Shopee. Hal-hal tersebut sejalan dengan hasil analisa data yang telah
dilakukan oleh penulis, dimana ditemukan bahwa variabel perceived usefulness
memiliki pengaruh yang lemah terhadap behavioral intention, perceived ease of
use memiliki pengaruh yang lemah terhadap behavioral intention, karena
memiliki nilai F-square yang masuk pada kategori lemah.

Oleh karena itu untuk meningkatkan pengaruh perceived ease of use
terhadap behavioral intention dari aplikasi Shopee, maka penulis menyarankan
bagi pihak Shopee untuk menyelenggarakan pelatihan secara rutin mengenai
cara-cara penggunaan aplikasi Shopee bagi UMKM di Kabupaten Bandung, agar
dapat menjangkau jumlah peserta yang lebih luas dan juga tepat sasaran, maka
penulis menyarankan agar kegiatan pelatihan tersebut dilaksanakan dengan
bekerjasama dengan Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Bandung.

Selain itu untuk meningkatkan pengaruh perceived usefulness yang lemah
terhadap behavioral intention, penulis menyarankan pihak Shopee untuk membuat
program dapur virtual atau yang lebih dikenal dengan sebutan ghost kitchen bagi
penjual yang bergerak pada bidang kuliner di wilayah Kabupaten Bandung yang
sejalan dengan penelitian awal yang telah penulis lakukan dengan sampel
sebanyak 137 responden UMKM yang menggunakan Shopee. Dimana sebanyak
84,7% dari responden bergerak pada bidang usaha kuliner. Dikutip dari
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hubster.co.id Ghost kitchen, yang dikenal juga sebagai dark kitchen, dapur
virtual, dapur bayangan, merupakan fasilitas dapur makanan yang menyiapkan
makanan untuk pengiriman pesanan. Jenis ghost kitchen yang penulis sarankan
adalah dalam bentuk commissary atau dapur bersama yang merupakan ruang
komersial bagi beberapa usaha kuliner yang dilengkapi dengan fasilitas bagi
UMKM seperti peralatan memasak, air, listrik, dan juga internet untuk
mendukung aktivitas usaha mereka. Lewat fasilitas ghost kitchen UMKM dapat
memiliki lokasi yang strategis yang akan memudahkan mereka untuk menjangkau
calon konsumen dan juga driver Shopee food. Selain itu untuk mengatasi masalah
akan kebutuhan admin, penulis menyarankan agar pada setiap fasilitas ghost
kitchen tersebut diberikan staf untuk mengelola fasilitas tersebut yang juga
bertindak sebagai admin untuk mengelola toko online para UMKM, sehingga para
UMKM bisa lebih fokus terhadap proses produksi dan toko online mereka dapat
dikelola dengan lebih baik lagi. Pengelolaan fasilitas tersebut juga bisa
dilaksanakan melalui kerjasama dengan perusahaan penyedia layanan ghost
kitchen agar lebih efektif, seperti yang telah dilakukan oleh Grab yang melakukan

kerjasama dengan Yummy Kitchen
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